BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Analisis dilakukan menjabarkan kondisi laboratorium berdasarkan kondisi

yang terdapat di gambar/dokumentasi ke dalam tabel Zerosicks dan

penyebaran angket. Setiap tabel analisis terdapat solusi untuk perbaikan dan

hasil angket di deskripsikan berdasarkan 9 Sub materi Zerosicks, yaitu: a)

potensi bahaya (hazard); b) kondisi lingkungan (environment); c) resiko kerja

(risk); d) identifikasi peluang (observation/oppoturnity); €) solusi (solution);

f) implementasi (implementation); g) pembudayaan (culture); h) penerapan

evaluasi (knowledge); dan i) standarisasi (standarization).

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Analisis ZEROSICKS

sudah baik namun belum sepenuhnya diterapkan dengan optimal , karena:

a. Pengelolaan Laboratorium Bengkel yang sudah baik, namun belum
maksimal, karena belum berstandar Ergonomi Ceckpoint dan 5R.

b. Masih ditemukan Hazard dilaboratorium seperti; bahaya fisik; bahaya
mekanik; bahaya kimia; bahaya ergonomis meliputi penanganan bahan
dan peralatan, posisi kerja; bahaya elektrik.

c. Praktikum mahasiswa masih memiliki resiko keselamatan karena

pemakaian APD yang belum lengkap.

165



d. Penanganan Limbah seperti perabot kayu rusak masih belum baik
menunjukkan penerapan K3 belum optimal.
e. Hai rata-rata penerapan K3 pada Laboratorium di Politeknik Negeri

Semarang mendapat nilai rata-rata 2.65 (Baik)

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang didapatkan maka peneliti memiliki saran

yang dapat diterapkan:

1.

Pihak Politeknik Negeri Semarang melakukan pengawasan langsung dari
mahasiswa, instruktur maupun semua warga Politeknik Negeri Semarang
mengenai komitmen terkait penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Pihak Politeknik Negeri Semarang melakukan pemeliharaan sarana dan
prasarana bengkel dan laboratorium maupun lingkungan Politeknik Negeri
Semarang.

Pihak Politeknik Negeri Semarang mensosialisasikan identifikasi bahaya
setiap alat praktik dan bengkel kepada semua warga Politeknik Negeri
Semarang.

Pihak Politeknik Negeri Semarang memberikan pelatihan kepada instruktur
dan memberikan sanksi yang tegas untuk melaksanakan pengawasan sesuai
dengan SOP (Standart Operasional Procedure).

Pihak Politeknik Negeri Semarang melakukan audit rutin khusus penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan mendokumentasikan setiap

peningkatan yang dicapai.
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